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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh product 
knowledge, brand awareness dan trust terhadap keputusan menggunakan produk digital asli 
Kota Pontianak. Penelitian merupakan penelitian kuantitatif.  Populasi dalam penelitian ini 
adalah adalah konsumen yang telah menggunakan jasa Angkuts, Tripy dan Gurukite.com. 
Jumlah sampel sebesar 100 responden dipilih dengan cara purposive sampling, adapun 
kriteria sampel yaitu responden dengan usia diatas atau sama dengan 17 tahun dan mengetahu 
serta pernah menggunakan jasa Angkuts, Tripy dan Gurukite.com.Teknik pengolahan data 
menggunakan analisis regresi linier berganda.  
Temuan penelitian membuktikan masing-masing variabel memiliki pengaruh pada 
masing-masing objek penelitian. Product knowledge dan brand awareness pada Angkuts 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan. Begitu juga pada 
Tripy, brand awareness dan trust memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan menggunakan. Serta pada Gurukite.com,  product knowledge dan trust memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan.  
 
Kata kunci: product knowledge, brand  awareness, trust, keputusan menggunakan 
 
ABSTRACT 
This research aims to test and analyze product knowledge, brand awareness and trust in 
decision using of Pontianak City original digital product. This research was a quantitative 
research. The population in this study were consumers who have used the services of 
Angkuts, Tripy and Gurukite. Com. The number of samples of 100 respondents selected by 
purposive sampling, while the sample criteria were respondents with age above or equal to 
17 years that know and have used the services of Angkuts, Tripy and Gurukite.com. Data 
processing techniques using multiple linear regression analysis. 
Research findings proves each variable has an influence on each research object. Product 
knowledge and brand awareness on Angkuts have a positive and significant influence on the 
decision to use. Similarly, in Tripy, brand awareness and trust have a positive and significant 
influence on the decision to use. As well as on Gurukite. Com, product knowledge and trust 
have a positive and significant influence on the decision to use.  
Keywords: product knowledge, brand  awareness, trust, decision using. 
 
 PENDAHULUAN 
Latar Belakang Penelitian  
Konsep Smart City atau Kota Pintar pada dasarnya telah digagas dan mulai diterapkan 
di kota-kota negara maju sejak awal milenium baru yang lalu. Fenomena ini tidak lepas dari 
kemajuan teknologi internet yang mulai digunakan dalam banyak aspek kehidupan pada saat 
itu. Internet dengan fitur World Wide Web-nya yang pada awalnya hanya digunakan oleh 
kalangan pemerintah dan akademisi, kemudian berkembang dengan sangat pesat hingga saat 
ini menjadi media komunikasi dan transaksi massal yang mempengaruhi seluruh aspek 
kehidupan (Coe et al., 2001). 
Ada banyak definisi dari Smart City diantaranya yang menyebutkan bahwa kota akan 
menjadi pintar apabila investasi pada sumber daya manusia dan modal sosial serta 
infrastruktur sistem komunikasi tradisional dan modern dapat meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan dan kehidupan yang berkualitas, dengan pengelolaan sumber 
daya alam yang bijaksana, melalui tata pemerintahan yang partisipatif (Caragliu et al., 2011). 
Ada juga yang menjelaskan bahwa kota pintar adalah area geografis tertentu dimana 
teknologi canggih seperti ICT, logistik, produksi energi, dan lain-lain, saling melengkapi 
dalam rangka untuk menciptakan manfaat bagi penduduk kota dalam hal kesejahteraan, 
partisipasi, kualitas lingkungan hidup, pembangunan yang cerdas, yang dikelola oleh tata 
pemerintahan yang tertib dengan kebijakan-kebijakan yang baik (Dameri, 2013). 
Diantara produk-produk digital asli Kota Pontianak adalah Angkuts. Angkuts 
menyediakan jasa mengangkut sampah dari rumah penduduk. Sampah yang telah dipilah 
pemilik kemudian dimanfaatkan kembali. Bedanya, pemilik sampah yang telah memilah 
sampahnya akan dibayar oleh Angkuts Dengan dukungan teknologi, Angkuts bisa dihubungi 
melalui aplikasi pada smartphone yang diunduh secara gratis melalui Google Play Store. 
Angkuts akan terus berupaya mengedukasi penduduk untuk menjadi warga kota yang cerdas 
dalam mengelola sampahnya. Angkuts bekerja bersama dengan pemerintah kota untuk 
mengelola sampah dan dengan berbagai kelompok masyarakat untuk memanfaatkan sampah.  
 Setelah itu produk digital lokal Kota Pontianak yang cukup menarik adalah Tripy. 
Berdiri pada 20 Mei 2016, Tripy didirikan oleh Khairul Ali bersama delapan 
temannya dibawah naungan PT Trip Khatulistiwa Pratama. Layanan Tripy  bisa diunduh 
secara gratis di google play dan app store.. Pengguna dapat memilih transportasi seperti 
Mobil, Taksi, dan Motor untuk berpergian dengan menggunakan Tripy. Aplikasi ini memiliki 
fitur Tripy Express yang digunakan untuk melayani antar jemput anak sekolah, pembelian 
tiket, antar jemput dokumen, dan kurir makanan. 
 Gurukite.com adalah sebuah jasa penyedia guru privat berplatform online pertama di 
Pontianak. Latar belakang membuat gurukite.com didorong banyaknya permintaan akan guru 
privat untuk mengajar mata pelajaran bagi siswa SD hingga SMA di Pontianak. Namun siswa 
dan orang tua siswa  merasa kesulitan dalam mencari guru privat. Program yang ditawarkan 
adalah penyediaan guru untuk mengajar semua mata pelajaran dari SD-SMA. Selain itu, juga 
ada pengajar khusus untuk pelajaran informal seperti menjahit, mengaji, desain grafis, 
berenang  dan fotografi. 
 Pemilihan untuk meneliti tiga produk digital asli Kota Pontianak yang telah 
dipaparkan diatas berdasarakan keterwakilan dari beberapa bidang di produk digital asli Kota 
Pontianak dan berdasarkan banyaknya unduhan di Google Play Store. 
Rumusan Masalah Penelitian  
a. Apakah product knowledge berpengaruh terhadap keputusan menggunakan jasa produk 
digital asli Kota Pontianak ?  
b. Apakah brand awareness berpengaruh terhadap keputusan menggunakan jasa produk 
digital asli Kota Pontianak ?  
c. Apakah trust berpengaruh terhadap keputusan menggunakan jasa produk digital asli Kota 
Pontianak ? 
Tujuan Penelitian  
Dengan memperhatikan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mengukur apakah product knowledge, brand awareness dan trust, mempengaruhi keputusan 
menggunakan produk digital asli Kota Pontianak 
 
LANDASAN TEORI 
Product Knowledge 
Product knowledge berdasarkan pengetahuan konsumen tentang produk. Menurut Coulter At 
Al (2005:604) dalam penelitian Nur Hidayat (2016) “Pengetahuan produk adalah variabel 
konseptual yang penting dalam perilaku konsumen dan dipengaruhi oleh pengumpulan 
informasi 
Brand Awareness  
Pengertian dari Brand Awareness itu sendiri adalah kemampuan dari seseorang yang 
merupakan calon pembeli (potential buyer) untuk mengenali (recognize) atau menyebutkan 
kembali (recall) suatu merek merupakan bagian dari suatu kategori produk ( Aaker, 1991:61). 
Brand awareness membutuhkan continum ranging (jangkauan kontinum) dari perasaan yang 
tidak pasti bahwa merek tertentu telah dikenal sebelumnya, sehingga konsumen yakin bahwa 
produk tersebut merupakan satu-satunya merek dalam suatu kelompok tertentu. 
 
Trust  
Kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk bertumpu pada orang lain dimana kita 
memiliki keyakinan padanya. Kepercayaan merupakan kondisi mental yang didasarkan oleh 
situasi seseorang dan konteks sosialnya. Ketika seseorang mengambil suatu keputusan, dia 
akan lebih memilih keputusan berdasarkan pilihan dari orang-orang yang lebih dapat dia 
percaya dari pada yang kurang dipercayai (Moorman, 1993 dalam Armayanti, 2012). 
 
Keputusan Pembelian atau Keputusan Menggunakan  
Menurut Kotler dan Armstrong (2012:157), “Consumer buyer behavior refers to the buying 
behavior of final consumers – individuals and households that buy goods and services for 
personal consumption”, pengertian tersebut dapat diartikan bahwa perilaku keputusan 
pembelian mengacu pada perilaku pembelian akhir dari konsumen, baik individual, maupun 
rumah tangga yang membeli barang dan jasa untuk konsumsi pribadi. Menurut Kotler dan 
Keller (2009:240) menyatakan bahwa, “Keputusan pembelian adalah konsumen membentuk 
niat untuk membeli merek yang paling disukai.” 
 
Kerangka Konseptual Penelitian 
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 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei, dengan analisis 
data secara kuantitatif. Dalam penelitian survei, pengumpulan data dengan menggunakan 
kuesioner. Menurut Wibisono (2000:58) dalam Budi Hartono (2016), survei merupakan 
teknik penelitian dimana informasi dikumpulkan melalui penggunaan kuesioner. 
 
Sumber data 
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 
dikumpulkan sendiri oleh perorangan atau suatu organisasi secara langsung dari objek yang 
diteliti dan untuk kepentingan studi yang bersangkutan. Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh dari pengguna jasa produk digital asli Kota Pontianak yaitu Angkuts, Tripy dan 
Gurukite.com. Data sekunder dalam penelitian ini meliputi data penggunaan jasa produk 
digital asli Kota Pontianak yaitu Angkuts, Tripy dan Gurukite.com yang dimiliki oleh 
manajemen dari produk  digital tersebut. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Menurut 
Sugiyono (2011: 192-193), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab. 
Populasi dan Sampel  
Target populasi dari penelitian ini adalah konsumen yang telah menggunakan jasa Angkuts, 
Tripy dan Gurukite.com. Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit populasi 
yang diharapkan dapat mewakili populasi penelitian. Adapun sampel dalam penelitian ini 
adalah masyarakat Pontianak yang pernah menggunakan  : 
1. Usia diatas atau sama dengan 17 tahun. 
2. Pernah menggunakan jasa produk digital asli Kota Pontianak (Angkuts, Tripy dan 
Gurukite.com) 
 
Uji Validitas  
Menurut Ghozali (2011: 55-58), uji validitas dapat dilakukan dengan menggunakan CFA 
(Confirmatory Factor Analysis). Analisis CFA bertujuan untuk menguji apakah suatu 
konstruk mempunyai unidimensionalitas atau apakah indikator-indikator yang digunakan 
dapat mengkonfirmasikan sebuah konstruk atau variabel. Analisis CFA akan 
mengelompokkan masing-masing indikator ke dalam beberapa faktor. Indikator dikatakan 
sebagai bagian dari variabel apabila mempunyai nilai signifikan < 0,05. 
Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu skor (skala pengukuran). 
Reliabilitas memusatkan perhatian pada masalah konsistensi dan masalah ketepatan 
(Kuncoro, 2003: 154). Menurut Ghozali (2011: 47-48), reliabilitas merupakan alat untuk 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Sutau 
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis Deskriptif 
Analisis data secara kuantitatif dilakukan dengan cara mendeskripsikan jawaban responden 
terhadap pengaruh product knowledge, brand awareness dan trust dalam memunculkan 
keputusan penggunaan pada produk digiltak asli kota Pontianak. Deskripsi data yang 
disajikan meliputi Mean (M) dan Standar Deviasi (SD). Data yang diperoleh dari kuesioner 
kemudian dikumpulan dan diolah dengan cara memberikan bobot penilaian dari setiap 
pernyataan berdasarkan skala likert. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  
Menurut Ghozali (2011: 160), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa 
uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi 
ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah kecil. Normal atau tidaknya 
distribusi data dilakukan dengan melihat nilai signifikansi variabel. Jika signifikansinya lebih 
besar dari alpha 5%, maka menunjukkan bahwa distribusi data normal. 
Uji Linearitas 
Menurut Ghozali (2011:166), uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 
digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam suatu studi empiris 
sebaiknya berbentuk linier, kuadrat atau kubik. Dengan uji linieritas akan diperoleh informasi 
apakah model empiris sebaiknya linier, kuadrat atau kubik. Uji linieritas ini menggunakan 
garis regresi dengan taraf signifikan 5 %. Dua variabel dapat dikatakan mempunyai hubungan 
yang linier, jika signifkansinya lebih besar dari 0,05. 
Uji Multikolinearitas  
Menurut Ghozali (2011: 105), uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen 
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 
variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 
Salah satu alat untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi 
adalah dengan melihat nilai tolerance dan lawannya serta nilai Variance Inflation Factor 
(VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak 
dijelaskan oleh variabel dependen lainnya. Nilai cut off yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,1 atau sama dengan nilai 
VIF ≥ 10. 
Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2011: 139), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya. Jika varians residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut 
homoskedastisitas, dan jika berbeda maka terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Kriteria terjadinya 
heteroskedastisitas dalam suatu model regresi adalah jika signifikansinya kurang dari 0,05. 
 
Analisis Regresi Berganda 
Teknik analisis data yang digunakan untuk pengujian hipotesis Asosiatif berupa Regresi 
berganda, dimana variabel bebas yang dianalisis lebih dari satu. Variabel bebas yang 
dianalisis dalam penelitian ini adalah Product Knowledge (X1), Brand Awareness (X2) dan 
Trust (X3). Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
Product Knowledge, Brand Awareness dan Trust terhadap keputusan pembelian. Persamaan 
regresi adalah sebagai berikut:  
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan: 
Y  = Keputusan Pembelian 
        a   = Konstanta 
          b   = Beta 
         X1 = Product Knowledge 
       X2 = Brand Awareness 
       X3 = Trust 
       E   = Error 
Uji Hipotesis 
Uji T 
Menurut Ghozali (2011: 98), uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Pengambilan keputusan ini dilakukan berdasarkan perbandingan nilai signifikansi 
dari nilai t hitung masing-masing koefisien regresi dengan tingkat signifikansi yang telah 
ditetapkan, yaitu sebesar 5% (α = 0,05). Jika signifikansi t hitung lebih besar dari 0,05, maka 
hipotesis nol (Ho) diterima yang artinya variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Sedangkan jika signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak yang artinya 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Uji F 
Menurut Ghozali (2011: 98), uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan 
nilai F hitung dengan melihat tingkat signifikansinya, kemudian membandingkan dengan 
taraf signifikansi yang telah ditetapkan (5% atau 0,05). Jika signifikansi F hitung lebih kecil 
dari 0,05, maka Ho ditolak yang artinya variabel independen secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2011: 97), koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi berkisar antara 0 (0%) < R2 < 1 (100%). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu (100%) berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara 
umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah karena adanya 
variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu 
(time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Product Knowlwedge Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Keputusan 
Menggunakan Angkuts di Kota Pontianak 
Hasil penelitian membuktikan bahwa product knowledge berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan menggunakan konsumen pada Angkuts di Kota Pontianak. Hal ini 
berdasarkan nilai koefisien regresi X1 yaitu sebesar 0,401 dengan nilai signifikansi 0,007 
yang lebih kecil dari 0,05.  
Brand Awareness Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Keputusan 
Menggunakan Angkuts di Kota Pontianak                                                               
Hasil penelitian membuktikan bahwa brand awareness berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian konsumen pada Angkuts di Kota Pontianak. Hal ini 
berdasarkan nilai koefisien regresi X2 yaitu sebesar 0,686 dengan nilai signifikansi 0,000 
yang lebih kecil dari 0,05. 
Trust Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Keputusan Menggunakan 
Angkuts di Kota Pontianak 
Hasil penelitian membuktikan bahwa trust berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
keputusan menggunakan Angkuts di Kota Pontianak. Hal ini berdasarkan nilai koefisien 
regresi X3 yaitu sebesar -0,162 dengan nilai signifikansi 0,275 yang lebih besar dari 0,05. 
 
Product Knowlwedge Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Keputusan 
Menggunakan Tripy di Kota Pontianak 
Hasil penelitian membuktikan bahwa product knowledge berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap keputusan menggunakan konsumen pada Tripy di Kota Pontianak. Hal ini 
berdasarkan nilai koefisien regresi X1 yaitu sebesar - 0, ,436 dengan nilai signifikansi 0, 008 
yang lebih kecil dari 0,05. 
 
Brand Awareness Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Keputusan 
Menggunakan Tripy di Kota Pontianak 
Hasil penelitian membuktikan bahwa brand awareness berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan menggunakan pada Tripy di Kota Pontianak. Hal ini berdasarkan nilai 
koefisien regresi X2 yaitu sebesar 0,713 dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 
0,05. 
Trust Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Keputusan Menggunakan Tripy di 
Kota Pontianak 
Hasil penelitian membuktikan bahwa trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan menggunakan Tripy di Kota Pontianak. Hal ini berdasarkan nilai koefisien regresi 
X3 yaitu sebesar 0,563 dengan nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. 
 
Product Knowlwedge Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Keputusan 
Menggunakan Gurukite.com di Kota Pontianak 
Hasil penelitian membuktikan bahwa product knowledge berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan menggunakan pada Gurukite.com di Kota Pontianak. Hal ini berdasarkan 
nilai koefisien regresi X1 yaitu sebesar 0,466 dengan nilai signifikansi 0,037 yang lebih kecil 
dari 0,05. 
Brand Awareness Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Keputusan 
Menggunakan Gurukite.com di Kota Pontianak 
Hasil penelitian membuktikan bahwa brand awareness berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap keputusan menggunakan pada Gurukite.com di Kota Pontianak. Hal ini berdasarkan 
nilai koefisien regresi X2 yaitu sebesar -0,353  dengan nilai signifikansi 0,017 yang lebih 
kecil dari 0,05. 
Trust Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Keputusan Menggunakan 
Gurukite.com di Kota Pontianak 
Hasil penelitian membuktikan bahwa trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan menggunakan Gurukite.com di Kota Pontianak. Hal ini berdasarkan nilai koefisien 
regresi X3 yaitu sebesar 0,360 dengan nilai signifikansi 0,037 yang lebih kecil dari 0,05. 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat  
disimpulkan bahwa pengaruh atribut product knowledge, brand awareness dan trust terhadap 
keputusan menggunakan produk digital asli Kota Pontianak adalah sebagai berikut : 
1) Product knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keputusan 
menggunakan Angkuts dan Gurukite.com di Pontianak. Namun, berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap variabel keputusan menggunakan Tripy di Pontianak. 
2) Brand awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keputusan 
menggunakan Angkuts dan Tripy di Pontianak. Namun, berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap variabel keputusan menggunakan Gurukite.com di Pontianak. 
3) Trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keputusan menggunakan Tripy 
dan Gurukite.com di Pontianak. Namun, berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
variabel keputusan menggunakan Angkuts di Pontianak. 
 
 
Saran.   
Setelah mengkaji hasil penelitian ini maka saran yang dapat penulis ajukan adalah sebagai 
berikut : 
1) Mengingat temuan penelitian ini membuktikan product knowledge, brand awareness dan 
trust terhadap keputusan menggunakan ada yang berpengaruh positif dan ada yang 
berpengaruh negatif terhadap Angkuts, Tripy dan Gurukite.com, maka disarankan kepada 
pihak Angkuts, Tripy dan Gurukite.com untuk meningkatkan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi keputusan menggunakan terhadap produk digital asli Kota Pontianak.  
2) Sebagai produk digital yang diminati masyarakat, diharapkan Angkuts, Tripy dan 
Gurukite.com juga bisa berinovasi dengan memproduksi fitur-fitur lainnya yang lebih 
menarik sesuai kebutuhan masyarakat. 
3)  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat mengkaji variabel-variabel lain di luar 
variabel yang telah diteliti, agar memperoleh hasil yang lebih komperatif yang dapat 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
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